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Overview: Tahapan Implementasi PRK di daerah
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Sumber: Bappenas, 2018
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Overview: Tahapan Implementasi PRK di daerah

Pengantar Berpikir Sistem dan

Pengembangan Konsep Model

* Mampu memahami pola berpikir sistem
* Memperkenalkan CLD

O Group Model Building -
Pegembangan Model Dasar

* Mengenal Pengembangan Model
sederhana menggunakan dinamika
sistem

* Mengenal proses validasi dan
Analisa model sederhana

Evaluasi Kebijakan dengan Simulasi
Model

* Memahami proses evaluasi kebijakan menggunakan
model dinamika sistem

* Menyusun rekomendasi kebijakan berdasarkan model
yang dibangun

Tahapan Pengenalan
Metodologi Dinamika
Sistem Pada Skala
Regional/Daerah

Sumber: Bappenas, 2018

DRAFT INTEGRATION AND POLICY STRUCTURE MODELLING FOR PROVINCE GENERIC MODEL OF INDONESIA’S LCDI



Overview: Tahapan Pemanfaatan Platform PRK di daerah

Perubahan Paradigma
dalam Perencanaan

« Memahami pola
berpikir system
» Memahami

hubungan sebab
akibat melalui CLD

t 1

Keterlibatan dalam
Pengembangan

Tools/Model

« Memahami proses
pengembangan
model Sysdin

« Terlibat dalam
pengembangan
model Sysdin
daerah

« Memahami proses
development model,
input, validasi, dan
kalibrasi

\

Pemanfaatan
Tools/

.

Model

« Memahami proses
simulasi, analisis
kebijakan, dan
perbandingan hasil
simulasi

« Mampu mengolah
hasil simulasi
menjadi sebuah
rekomendasi bagi
kebijakan
pembangunan

Sumber: Modeler, 2020
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Causal Loop Diagram
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Kerangka Umum Model LCDI

Consumonn

activities) Investment

Productmty Natural Capital /
Extraction (human
Ecosystem
Serwces Q

Natural Carrying

+

Human Capital Capacity

+
Product.|on Job Creation
Capacity +

* Capital

Sumber: Medrilzam, 2020
Dengan modifikasi

Perekonomian (PDB) tumbuh akibat dari PDB yang membentuk investasi yang berdampak
terhadap kapasitas produksi dan penyerapan tenaga kerja (human capital) dan membentuk
produktivitas.

Investasi dan konsumsi akan berdampak pada pemanfaatan sumber daya alam (Natural
capital extraction) dan buangan (waste/heat).

Pemanfaatan sumber daya alam berpengaruh terhadap kapasitas/cadangan SDA tersebut
yang kemudian berpengaruh terhadap layanan ekosistem (ecosystem services) secara
umum.

Buangan/sampah dari proses aktivitas manusia juga berdampak terhadap layanan
ekosistem (ecosystem services). Keduanya berpengaruh terhadap produktivitas yang akan
berpengaruh terhadap pembentukan PDB Kembali.

2 loop utama yang berpengaruh terhadap pembentukan produktivitas dan PDB, yakni

(1) Loop PDB=>Investasi>Kapasitas produksi-=>Produktivitas>PDB dengan polaritas
positif,

(2) Loop PDB=>Investasi->Penciptaan lapangan kerja=>Tenaga kerja=>Produktivitas
—>PDB dengan polaritas positif, dan (3) PDB>konsumsi—>eksploitasi SDA->Kapasitas
SDA->Layanan Ekosistem—>Produktivitas—=>PDB dengan polaritas negatif.
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CLD Generic: Ekonomi
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Struktur Model
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é’ Ekonomi: Sekunder/Tersier
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@ Komponen TFP dalam Model Industri dan Jasa terdiri dari (1) Aspek Teknologi, (2) Aspek

Kesehatan, (3) aspek Pendidikan, (4) Kualitas Udara/Emisi, dan (5) Kualitas Air




< Ekonomi: Primer ®
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Sektor Primer (Pertanian, Kehutanan, Perkebunan, Perikanan) akan didekati melalui SDA

sebagai factor produksi, produktivitas, dan nilai value added per unit produksi
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e" Ekonomi: Rumah Tangga
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<&  Ekonomi: Pemerintah
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Sebagian dari PDRB akan menjadi pendapatan pemerintah daerah (PAD) yang akan

dikombinasikan dengan transfer dari pusat dan penerimaan lainnya




Klasifikasi Submodel Lahan

dan Perkebunan

o Pemukiman

o Lainnya

Primer
Selunder
Tanaman

Mangrove

Tutupan lainnya

o Lindun
o Konservasi

o Produls

o Area Penseungan Lain
(non-kawasan hutan!

Sumber odeler, 2040
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Lahan: Transisi Tutupan Hutan

>

Forest Cover Transition

>

Other Use to Primary
(Protection)

_—

Trend Sec to
Mangrove (protection)

Y

S A
secondary to primary

<Secondary Forest

H

Trend Prim to

(protection
(Protection)
M Secondary Forest
i rest Ava
- A > -
(Protection) primary toL;econdary (Protection) ¢
A (Protection)

<to Forest Cover
Convertion I(Protection)>

.747

A

|Becondary to other
i A i use (Protection)
lanted (protection) ] planted o secondary i Otherse o,
p p | Nangrove to prima (Protection) Secondary < sgcondary (Protectipr
| —1| |planted to puinuB(] (Protection) mangrove (Protgcfion)
- ’Trend Primto sec (Protection) ! s = 1l mangrove\to
<Time> i y / / )
(protection) primary to Plan { == Mangrove Forest ﬁﬁ———"’ se¢ondary (Profectiof))
(Protection) primary to \Q)tection) <Mgngrove Forest
Trend Primto ___ 14 T (Protettion) (protegtion) historical>
Mangrove (protection) mangrove m\
= I <Other Use
primary to other u{ S€) rotection) histork
(Protectign)
/ \ \ X X
Planted Fore: \ OtherUse |7 i
(Protecti < \ i B> (Prokction) /g 1
Y
<Plantgd Forest mangrove to planted ngrove to A
(protectioh) historical> (Protrei:tion) use (Protecuo N T
planted to other\use A4 <to Non-Forest Cover
(Protection) / Convetion (Protection)>
7. g
X X / \
\ / \ othe tgf planted ||
\ J | (Pry tectlon)

Trend Planted to
Primary (protectiof)
<Time>_—— g Trend Planted to Se

(protection)

Trend Planted to
Mangrove (protection)

use (pYotegtion)

Sec (protecfion) Share segondary to

r use (protection)

hare plarted to other

Trend Mangrove to se (protection)

Planted (protection)

Share mangrove to
other use (protection)

Share pfimary from

<Time>

ed from

Share mangrove from
other use (protection)



energy price elastisitas

enerav intensi energy demand from
» rty\_> industry, commercial, and

others

value added -

\ /—>Iuel demand

+/prwate vehicle trip
traffic +
\;

business trip

Bubllc &

Vehicle:

Energi

population

+
population

+

+ hational energy
demand

private
vehicle - energy availabllity
odp growth energy price
/\

energy demand from
transportation

efﬁCIency

energy demand from

+

y = health
gdp per capita

R

emission

+

national energy +

supply

energy
reserve

generation
capacity

power plant

+ construction target



>

o

<& Permintaan Energl

average energy price

total Initial
- <average energy
price total>
relative average
energy price total
. . . . elasticity of average
. energy intens .
<Time> —m r%/rmal W ener%%i::n;eer}s;eltgtaﬂer ~a—energy price to energy
intensity
y oy

energy intens'rty
energy demand all
<Time> sectors

energy demand <h0useho|ds all final
<real gdp energy demand>

services> . Sectoral value

/ added
<real gdp /

Industry>

renewable (
from hous

<real gdp>

Permintaan Energi didasarkan dari dinamika nilai tambah, intensitas energi, dan pengaruh

harga kepada intensitas energi




Pembangkitan
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Air: Kuantitas
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Model Kuantitas air memiliki 3 substruktur utama: (1) Curah hujan, (2) Koefisien Run-off, (3)

Permintaan Air, dan (4) Pemenuhan/Keseimbangan permintaan-penawaran
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& Air: Kualitas
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Model kualitas air digerakkan dari air yg dikonsumsi per sektornya, serta asumsi kandungan

BOD/COD/TSS dari air buangan (waste water) masing-masing pengguna




Limbah: Sumber RT dan
Pengelolaan
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Simulasi Model
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DRAFT INTEGRATION AND POLICY STRUCTURE MODELLING FOR PROVINCE GENERIC MODEL OF INDONESIA'S LCDI
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